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ABSTRAK

Pengaruh CAR, LDR, NPL dan NIM Terhadap ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public Di Indonesia

Oleh:

Fitri Apriani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan Net Interest 
Margin (NIM) terhadap Retum On Asset (ROA) sebagai proksi dari kineija 
keuangan pada bank umum swasta nasional devisa go public di Indonesia periode 
2008-2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum swasta 
nasional devisa di Indonesia. Sampel penelitian diambil secara purposive 
sampling dengan kriteria tertentu. Metode yang digunakan adalah analisis linier 
berganda dengan uji hipotesis yaitu uji T dan uji F dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial CAR 
dan LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Sedangkan NPL dan 
NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uji F yang dilakukan 
menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL dan NIM berpengaruh secara simultan 
terhadap ROA. Berdasarkan uji R2 menunjukkan bahwa besar kemampuan 
menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen ROA adalah sebesar 
25% sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Non Performing Loan (NPL) , Net Interest Margin (NIM), Retum On Asset
(ROA)
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ABSTRACT

The Influence Of Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Non Performing Loan (NPL), and Net Interest Margin (NIM) To Retum On Asset 

(ROA) Foreign Exchange Bank Go Public In Indonesia.

By:

Fitri Apriani; Samadi W. Bakar S.U ; Rusmiati Sofyan

This research aimed to examine the influence of the Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) and Net 
Interest Margin (NIM) to the Retum On Asset (ROA) as a proxy of the financial 
performance in the foreign exchange banks go public in Indonesia during 2008- 
2012. The population of this research was all the foreign exchange banks in 
Indonesia. The sample was taken by purposive sampling technique based on 
certain criteria. The method used was multiple linear analysis with t test, and F 
test to prove the hypothesis, and SPSS 16 for the computation of the data. The 
results showed that in partial CAR and LDR did not significanly influence to 
ROA while NPL and NIM significanly influence to ROA. Based on F test 
indicated that CAR, LDR, NPL and NIM influence to ROA significanly and 
simultaneously. Based on R2 test indicated that the independent variables explain 
the dependent variable ROA was 25% while the remaining 75% was influenced 
by other variables not included in the research model.

Key Words : Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 
Performing Loan (NPL) , Net Interest Margin (NIM), Retum On Asset (ROA)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang bertujuan untuk melakukan lalu 

lintas keuangan seperti menyimpan dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

serta melakukan jasa-jasa lain dibidang perbankan. Atau dengan kata lain bank 

disebut dengan perantara keuangan antara pihak yang memiliki kelebihan dan 

pihak yang memiliki kekurangan. Pengertian Bank dalam Undang-undang RI 

Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan yaitu Badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan demikian

bank membutuhkan dan harus menjaga kepercayaan masyarakat akan suatu

kineija bank dengan beroperasi secara efektif dan efisien untuk mendapatkan

profitabilitas yang tinggi serta menjamin tingkat likuiditas bank tersebut.

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, pertumbuhan 

perbankan semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak terlepas 

dari perkembangan perdagangan. Perkembangan perdagangan di dunia perbankan 

yang pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
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performa suatu bank. Kompleksitas perbankan yang tinggi ini dapat meningkatkan 

resiko yang dihadapi oleh bank, seperti merosotnya nilai rupiah terhadap Dollar 

AS yang menghancurkan sendi-sendi perekonomian saat terjadi krisis moneter 

pertengahan tahun 1997 lalu. Krisis moneter yang terjadi mengakibatkan 

banyaknya bank yang mengalami kredit macet, hal ini mempengaruhi iklim 

investasi pasar modal dibidang perbankan baik secara lansung maupun tidak 

langsung dan menyebabkan kinerja bank menurun. Menurut Tarmidi (1999), 

penyebab dari krisis ini bukanlah fundamental ekonomi Indonesia yang selama ini 

lemah, tetapi terutama karena utang swasta luar negeri yang telah mencapai 

jumlah yang besar, yang jebol bukanlah sektor rupiah dalam negeri, melainkan 

sektor luar negeri, khususnya nilai tukar dollar AS yang mengalami overshooting 

yang sangat jauh dari nilai nyatanya. Sedangkan menurut Pohan (2002), krisis 

moneter di Indonesia secara umum dapat dikatakan merupakan imbas dari 

lemahnya kualitas sistem perbankan. Liberalisasi sektor perbankan sejak tahun 

1988 lebih banyak berimplikasi pada peningkatan kuantitas daripada kualitas 

lembaga perbankan, sehingga efisiensi dan stabilitas perbankan masih jauh dari 

yang diharapkan. Rendahnya kualitas perbankan antara lain tercermin dari 

lemahnya kondisi internal sektor perbankan, lemahnya manajemen bank, moral 

hazard yang timbul akibat mekanisme exit yang belum tegas serta belum 

efektifnya pengawasan yang dilakukan Bank Indonesia.

Dengan terjadinya krisis moneter, teijadi juga krisis kepercayaan, untuk 

itu perlu diperbaiki sistem dalam industri perbankan, karena hal ini berkaitan 

untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat bank sebagai perusahaan dan

2



sistem perbankan secara keseluruhan. Dalam PSAK 31 menyebutkan salah satu 

pengertian bank yaitu merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya 

mengendalikan kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu 

dipelihara. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap 

menjaga likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua 

pihak yang menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Oleh karena 

itu Bank Indonesia menerapkan aturan tentang kesehatan bank, dengan adanya 

aturan tentang kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi 

sehat sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan 

perbankan.

Menurut Veithzel et al (2007:705), metode tingkat kinerja keuangan dan

kesehatan bank dapat dinilai dengan rasio-rasio CAMELS. CAMELS merupakan

aspek yang banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank, yang 

mempengaruhi pula kesehatan bank. Dalam penelitian yang dilakukan

Keovongvichith (2012) menyatakan bahwa :

Beyond the key financial indicators, many previous studies employ 
micro-prudential ratios or CAMEL framework to analyze the financial 
soundness of banking sedor such as Capital adequacy, asset quality, 
management efficiency, earning abd liquidity. To measure the financial 
soundness of banks based on CAMEL framework, there are financial 
indicators that we can obtain information from monetary satistic. ”

Diluar indikator keuangan utama, banyak penelitian sebelumnya 

menggunakan rasio mikro prudensial atau kerangka CAMEL untuk menganalisis 

kesehatan keuangan sektor perbankan seperti kecukupan modal, kualitas aset,
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efisiensi, produktif dan likuiditas. Untuk mengukur kesehatan 

keuangan bank berdasarkan kerangka CAMEL, ada informasi indikator keuangan 

yang dapat diperoleh dari statistik moneter.

manajemen

Kondisi kesehatan bank maupun kineija keuangan suatu bank dapat 

dinilai dari beberapa indikator, salah satu dasar yang dijadikan penilaian bank 

adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan, pada laporan keuangan dapat 

dilihat laba bersih atau profitabilitas suatu bank yang mana laba atau profitabilitas 

merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat kineija suatu bank, dari 

laporan keuangan inilah investor atau masyarakat dapat memperoleh informasi 

tentang kinerja bank. Informasi yang bersifat fundamental dapat dilihat apakah 

suatu bank ini telah mencapai tingkat efisien dan efektif yang tinggi dalam artian 

telah mengelola dan mencapai kinerja secara optimal dengan menggunakan 

sumber dana-dana yang ada. Dengan kineija dan kesehatan bank yang baik maka 

akan menyakinkan dan memberikan rasa kepercayaan penanam modal terhadap 

suatu bank tersebut, sehingga penanam modal tertarik untuk menanamkan 

modalnya dibank. Menurut Ikatan Akuntasi Indonesia (LAI, 1995), kinerja 

perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan 

keuangan. Informasi posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu seringkah digunakan 

sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan dan 

hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran 

deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.
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Menurut Sofyan (2003), kinerja perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, 

profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang lemah dan menimbulkan 

masalah, sehingga dalam penelitiannya disimpulkan bahwa profitabilitas 

merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. 

Menurut Veithzal et al (2007:720), ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Dendawijaya,

2009:118)

Pada penelitian ini ROA digunakan sebagai variabel dependen dengan 

alasan bahwa ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliknya. ROA 

merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total assets. Semakin besar 

ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat 

pengembalian (retum) semakin besar. ROA juga merupakan perkalian antara 

faktor net income margin dengan perputaran aktiva. Net Income Margin 

menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan 

oleh perusahaan, sedangkan perputaran aktiva menunjukkan seberapa jauh 

perusahaan mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Apabila 

salah satu dari faktor tersebut meningkat (atau keduanya), maka ROA juga 

meningkat.
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Penelitian mengenai analisis pengaruh rasio keuangan terhadap kineija 

perbankan telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Mawardi (2005), 

Mahardian (2008). Penelitian ini merupakan replika dari penelitian tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya variabel independen, 

periode dan objek penelitian. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan variabel yang menurut penelitian sebelumnya paling 

berpengaruh terhadap ROA bank. Variabel-variabel tersebut antara lain: Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan 

(NPL) dan Net Interest Margin (NIM). Oleh karena itu, perlu diuji kembali 

konsistensi dari variabel-variabel tersebut dalam mempengaruhi ROA bank. 

Penelitian ini juga diperluas dengan membedakan kinerja bank umum swasta 

nasional devisa yang go public, dengan alasan bahwa kinerja bank umum yang go 

public sudah mencantumkan laporan keuangannya secara terbuka sehingga 

membantu peneliti memperoleh data untuk menganalisis variabel-variabel 

dependen dan independen yang telah ditentukan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan 

dengan permodalan perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan

berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan 

kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap

kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola 

seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang 

saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian sebalikya (Muljono, 1999).
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Dengan demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja bank.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Sehingga semakin 

tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut 

mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, 

maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio LDR 

suatu bank akan mempengaruhi kineija bank tersebut.

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio kredit bermasalah dengan total

kredit. NPL yang baik adalah NPL yang memiliki nilai di bawah 5%. NPL

mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit

yang ditanggung bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar biaya

baik pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi

terhadap kerugian bank (Mawardi, 2005).

Net Interest Margin (NIM) mencerminkan resiko pasar yang timbul 

karena adanya pergerakan variabel pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan 

bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari risiko pasar 

adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga penandaan (funding) 

dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam bentuk absolut 

adalah selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga 

pinjaman dimana dalam istilah perbankan disebut Net Interest Margin (NIM)
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(Mawardi,2005). Dengan demikian besarnya NIM akan mempengaruhi laba-rugi 

bank yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Dalam kenyataannya, tidak semua teori seperti yang telah dipaparkan 

diatas, (dimana pengaruh CAR, LDR,NPL dan NIM berbanding lurus terhadap 

ROA) sejalan dengan bukti empiris yang ada. Seperti yang terjadi dalam 

perkembangan industri perbankan Swasta Nasional Devisa Go Public.

Berikut ini merupakan data empiris mengenai rasio-rasio keuangan

ROA, CAR, LDR dan NIM. Data tersebut merupakan data periode tahun 2008-

2012 lansiran Direktori Bank Indonesia yang telah diolah menjadi rata-rata

tahunan.

Tabel 1.1 Rata-rata Rasio ROA, CAR, LDR, NPL dan NIM Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Periode 2008-2012

Tahun

Rasio (%) 2008 2009 2010 2011 2012

ROA 1.50 1.51 1.73 2.01 1.90

CAR 16.91 17.61 16.16 16.49 16.10

LDR 80.48 75.70 77.73 80.48 84.09

NPL 2.17 2.21 1.88 1.41 1.25

NIM 5.84 5.57 5.83 5.63 5.69

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia (diolah)

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa ROA mengalami fluktuasi. 

Nilai ROA yang terendah yaitu pada tahun 2008 yakni menunjukkan angka 1.50%
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ini berarti menunjukkan bahwa tingkat kinerja bank saat ini lemah, seperti yang 

diketahui bahwa semakin tinggi ROA suatu perusahaan maka ini menunjukkan 

semakin baik kinerja perusahaan dan sebaliknya jika semakin rendah maka 

semakin rendah pula kineija perusahaan itu. Pada tahun 2010 nilai rata-rata ROA 

mengalami peningkatan dan terus mengalami kenaikan lagi di tahun 2011 sebesar 

2.01% tahun 2011 merupakan rata-rata nilai ROA yang tertinggi. Sedangkan pada 

tahun 2012 nilai rata-rata ROA ini mengalami penurunan yaitu sebesar 1.90%.

ROA diperkirakan diakibatkan olehBerfluktuasinya nilai

berfluktuasinya beberapa variabel, diantarnya CAR, LDR, NPL dan NIM. Nilai 

rata-rata CAR pada tahun 2009 ke tahun 2010 mengalami penurunan dari 17.61%

ke 16.16% , namun nilai rata-rata ROA mengalami peningkatan yakni 1.62% ke

1.79%, begitu juga pada nilai rata-rata NIM pada tahun 2010 ke tahun 2011

mengalami penurunan dari 5.60% menjadi 5.43% tetapi nilai rata-rata ROA

menunjukkan sebaliknya yaitu pada tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami

peningkatan dari 1.79% menjadi 1.93%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa jika CAR suatu perusahaan naik maka nilai ROA juga naik 

dan sebaliknya jika CAR suatu perusahaan turun maka ROA juga turun, begitu 

juga dengan NIM jika NIM naik maka nilai ROA juga naik dan sebaliknya jika 

nilai NIM turun maka nilai CAR juga turun.

Rasio LDR pada tabel 1.1 cendrung mengalami peningkatan sepanjang 

tahun 2011-2012 terhadap ROA yang mengalami penurunan. Hal ini juga tidak 

sesuai dengan teori yang menunjukkan jika nilai LDR naik maka nilai ROA juga 

naik dan sebaliknya jika nilai LDR turun maka nilai ROA juga turun. Rasio NPL
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pada tabel 1.1 menunjukkan penurunan pada tahun 2011 ke tahun 2012 yakni dari 

1.56% menjadi 1.34% sedangkan nilai ROA juga menunjukkan penurunan hal ini 

juga tidak sesuai dengan teori yang menyatakan jika nilai NPL turun seharusnya 

nilai ROA naik dan begitu juga sebaliknya jika nilai NPL naik maka ROA turun.

Data empiris mengenai rasio keuangan ROA, CAR, LDR, NPL dan NIM 

juga dapat dilihat pada gambar berikut:

90

80 ——. pp. r*
: i70

K Tahun 200860

«Tahun 200950 ;i
40 Tahun 2010

30 ■ Tahun 2011;
20 : ■ Tahun 2012i

Aibku
____ CAR_______ LDR__

:
10 i

0
-10 R0A .NPL_______ NIM

__

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia (diolah)

Gambar : 1.1 Rata-rata Rasio ROA, CAR, LDR, NPL dan NIM Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Periode 2008-2012.

Dari gambar di atas dapat dilihat rasio ROA mengalami fluktuasi, pada 

tahun 2008 ke tahun 2011 ROA mengalami kenaikan dan pada tahun 2012 

mengalami penurunan. Rasio CAR juga mengalami fluktuasi, pada tahun 2008 ke 

tahun 2009 CAR mengalami peningktan, dari tahun 2009 ke tahun 2010 CAR 

turun dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 2011 sedangkan pada tahun 2012 

CAR kembali menurun. Rasio LDR cendrung mengalami penurunan dari tahun
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2008 ke tahun 2009 dan mengalami peningkatan dari tahun 2010 ke tahun 2012. 

Rasio NPL cendrung turun dari tahun 2009 sampai tahun 2012, ini memberikan 

dampak positif bagi bank tersebut sebab risiko kredit yang ditanggung bank 

tersebut semakin kecil. Rasio NIM cendrung stabil dari tahun 2008 sampai dengan

tahun 2012.

Dari fenomena dan teori yang dijelaskan di atas naik turunnya /

perubahan rasio CAR, LDR, NPL dan NIM yang teijadi dalam periode tahun 

2008-2012 dimana secara tidak langsung berpengaruh terhadap ROA maka perlu

untuk melakukan kajian tentang pengaruh CAR, LDR, NPL dan NIM terhadap

ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Untuk itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh CAR, LDR, NPL dan NIM Terhadap

ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah :

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Net Performing Loan (NPL) dan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 

terhadap Retum On Asset (ROA) secara simultan pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode 2008-2012?
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2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Net Performing Loan (NPL) dan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 

terhadap Retum On Asset (ROA) secara parsial pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa periode 2008-2012?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan

yaitu:

1. Untuk mengukur dan menganalisa pengaruh Capital Adequacy Ratio

(CAR) , Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Performing Loan (NPL) dan

Net Interst Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) secara

simultan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2008-2012 

2. Untuk mengukur dan menganalisa pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) , Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Performing Loan (NPL) dan 

Net Interst Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2008-2012.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dari penelitian di atas, maka penelitian ini juga memiliki 

manfaat, yaitu:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Bagi Penulis

Dapat dijadikan sebagai khazanah literatur pengetahuan mengenai 

kineija keuangan bank umum swasta nasional devisa.

2. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Pihak Bank

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan yang akan diambil untuk meningkatkan keuntungan bank.

2. Bagi Nasabah Bank

Penelitian dapat digunakan sebagai gambaran tentang kineija keuangan 

bank, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih

bank.

l.S Sistimatika Skripsi

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, 

dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
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I.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, kerangka penelitian, 

dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodelogi penelitian yang digunakan meliputi 

variabel dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif obyek penelitian, analisa data

dan pembahsannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini dimana akan 

dijelaskan simpulan yang merupakan rumusan dari analisa dan pembahasan bab- 

bab sebelumnya, dan dari simpulan tersebut akan dihasilkan saran-saran yang 

dapat dipergunakan oleh pihak perusahaan sebagai salah satu alternatif pemecahan 

masalah yang akan dihadapi perusahaan tersebut.
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